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RINGKASAN

Kereta merupakan alat transportasi darat yang tidak asing lagi dimasyarakat. Rel-rel kereta api maupun kereta listrik telah dibangun diberbagai daerah di Indonesia. Kereta juga memerlukan masinis sebagai sopir dari kereta tersebut. Kini kereta hanya digunakan sebagai alat transportasi manusia dan hanya baru sedikit yang digunakan untuk pengiriman barang. Pengiriman barang biasanya dilakukan dengan truk-truk ekspedisi. Truk-truk ekspedisi dalam pengirimannya memerlukan bbm yang menyebabkan polusi udara, jalurnya menggunakan jalan beraspal yang akan rusak bila dilewati terus oleh truk bermuatan berat. Keterlambatan barang yang dikirim karena macet menjadi masalah bila barang tersebut mudah busuk dan daerah yang dituju akan mengalami kekurangan barang.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, kami mengusulkan kereta listrik pengangkut barang otomatis yang diberi nama “KRIBO” (Kereta Listrik Barang Otomatis). KRIBO berbentuk kereta listrik yang dikendalikan secara otomatis (tanpa masinis) dengan sistem PLC (Progammable Logic Controller). Dengan kereta ini pengiriman barang akan lebih mudah dan cepat karena lewat rel tersendiri, ramah lingkungan karena tanpa bbm dan akan mengurangi kemacetan di jalan raya.

KRIBO akan dibuat suatu prototipe, lengkap dengan rel, kereta listrik dan pengontrol otomatis (PLC). Dalam prototipe ini akan dibuat banyak stasiun. Saat sistem bekerja kita hanya memilih stasiun mana yang dituju dan secara otomatis kereta akan bergerak menuju stasiun tujuan tanpa dikendalikan oleh masinis dan rel yang bercabang akan bergerak secara otomatis sebelum dilalui kereta.
BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kereta merupakan alat transportasi yang tidak asing lagi dimasyarakat. Kereta banyak digunakan untuk bepergian dari suatu tempat ke tempat lain dan pengiriman barang. Tetapi hanya sedikit pemanfaatan dari kereta tersebut untuk pengiriman barang. Pengiriman barang biasanya menggunakan truk-truk ekspedisi. Pengiriman barang lewat truk akan memerlukan bbm yang menimbulkan polusi dan keterlambatan barang ke daerah yang dituju karena macet di jalan.
1.2. Perumusan Masalah

Kereta yang umumnya digunakan sebagai alat transportasi, dapat dimaksimalkan sebagai alat pengangkut barang. KRIBO dirancang sebagai alat pengangkut barang secara otomatis, hanya dengan memilih mana tempat tujuan kereta akan berjalan sendiri menuju tempat yang telah diprogram.
1.3. Tujuan

Program ini bertujuan untuk memberikan solusi dari masalah kemacetan dan keterlambatan pengiriman barang. Selain itu, program ini dapat mengurangi polusi udara dan memaksimalkan penggunaan energi listrik.
1.4. Luaran yang Diharapkan

Dalam program ini luaran yang diharapkan :

1. Mengatasi kemacetan yang selama ini menjadi masalah dijalan raya.

2. Mengirim barang lebih cepat dengan muatan yang banyak.

3. Mengurangi polusi udara karena menggunakan listrik.

1.5. Manfaat Program

Kebutuhan masyarakat di zaman ini sangatlah banyak, hingga kebutuhan disuatu daerah pernah mengalami kelangkaan. Oleh karena itu, program ini akan sangat membantu masyarakat. Dari segi ekonomi, KRIBO memiliki berbagai kelebihan hingga penggunaan energi lebih hemat, proses lebih cepat dan tidak menimbulkan polusi. 
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

PLC (PROGAMMABLE LOGIC CONTROL) Omron CP1L-L20DT-D
PLC ( PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLER ) adalah suatu peralatan control yang tercipta dari hasil perpaduan antara teknologi computer “solid – state” dan “tradisional sequence controler“ control manual. Secara khusus PLC adalah special purpose yaitu computer yang dirancang khusus untuk mengoperasikan suatu masalah tertentu yang berhubungan dengan pengontrolan atau pengendali dan masalah kerja mesin atau proses dalam suatu industri. Menurut NEMA ( National Electrical Manufacturesers Association ) memberi pengertian PLC yaitu “ Suatu peralatan listrik yang beroperasi digital dengan menggunakan programmable memory untuk penyimpanan instruksi-instruksi internal sebagai pengganti kerja dari peralatan yang mempunyai fungsi spesifik, seperti : logic, sequence, timer, counter, dan aritmatichs, untuk mengontrol kerja dari mesin-mesin atau proses, melalui modul input output secara analog – digital “.)
BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Perencanaan sistem

Sebelum membuat prototipe, sebelumnya harus membuat sistemnya terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar prototipe yang dihasilkan sesuai yang diinginkan

Pembuatan program di PLC

PLC memerlukan program untuk menjalankan sebuah sistem. Oleh karena itu, perlu dibuat program di sebuah komputer.
Penginstalan program di PLC

Setelah program yang dibuat dikomputer telah selesai, maka program tersebut diinstal di PLC.
Pembuatan prototipe rel kereta
1. Membuat rel kereta dengan beberapa stasiun

2. Membuat sensor ditiap percabangan kereta
3. Membuat aktuator ditiap percabangan kereta

4. Membuat stasiun utama
Perangkaian kereta dengan sistem PLC

  Setelah semua rel kereta dan sistem PLC telah selesai, maka keduanya dirangkai dari terminal PLC ke sumber listrik, sensor dan aktuator.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Pembuatan Alat
	5000000

	2
	Dokumentasi
	200000

	3
	Transportasi
	300000

	4
	Penyusunan laporan
	400000

	5
	Lain-lain
	500000

	
	Jumlah
	6400000


4.2 Jadwal Kegiatan

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Perencanaan sistem
	X
	
	
	
	

	
	Pembuatan program di PLC
	X
	
	
	
	

	
	Pengadaan bahan
	
	X
	
	
	

	
	Penginstalan program di PLC
	
	X
	
	
	

	
	Pembuatan prototipe rel kereta
	
	
	X
	
	

	
	Perangkaian kereta dengan sistem PLC
	
	
	
	X
	

	
	Pengujian
	
	
	
	X
	

	
	Pembuatan laporan akhir
	
	
	
	
	X

	
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	
	X


DAFTAR PUSTAKA

SYSMAC PROGRAMMABLE CONTROLLERS OPERATION MANUAL, Omron Electronics Pte Ltd, Singapura, 2004.
LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIODATA KETUA

Nama Lengkap


: Burhanudin Yusuf

NIM



: 5202414047

Jurusan



: Teknik Mesin

Universitas/Institut/Politeknik
: Universitas Negeri Semarang

Alamat Rumah/Telp/HP
: Jl. Soekarno-Hatta No.44, Kec. Mertoyudan, Kab. Magelang/085713883140

Alamat email


: burhanudin.yusuf96@gmail.com

